BAB 5

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Secara keseluruh, dapat disimpulkan bahwa representasi kekerasan siber
dalam serial True Stalker (2024) sudah direpresentasikan secara kompleks
dilihat dari tanda-tanda yang ada di serial ini. Dalam temuan dalam penelitian
serial True Stalker (2024), penggambaran kekerasan siber memperlihatkan
adanya pelanggaran privasi yang akhirnya peneliti menemukan ketiga tema,
yaitu obsesi yang berujung pada kontrol, normalisasi terhadap kekerasan siber,

media sosial sebagai ruang lingkup kekuasaan baru.

Kekerasan siber sendiri dalam serial ini tidak hanya ditampilkan sebagai
tindakan kriminal berbasis perkembangan teknologi. Namun, hal tersebut
berkembangan dan memengaruhi perilaku dalam hubungan, terutama kondisi
psikologi seseorang. Melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce, peneliti
memakai tiga tanda utama Peirce yaitu ikon, indeks, dan simbol. Dengan
memanfaatkan ketiga simbol tersebut membantu membedah secara rinci setiap
adegan yang relevan, melalui tanda-tanda yang mengonstruksi makna
kekerasan siber. Sehingga harapannya penonton dapat memahami bagaimana

ancaman digital dapat muncul dan mulai dinormalisasi.

75



76

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademik

Penelitian ini berfokus pada maraknya kekerasan siber di ruang digital,
khususnya pada platform media sosial. Untuk penelitian berikutnya, disarankan
menggunakan ruang lingkup lebih luas dengan menggunakan teori dan metode
lebih dalam lagi, serta bagaimana dinamika kekuasaan media sosial bekerja di
masa teknologi saat ini. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai privasi,
diharapkan akan menjadi fondasi untuk merancangkan strategi penanganan

kekerasan siber yang lebih efektif dan bermanfaat.

V.2.2. Saran Sosial

Dalam penelitian ini menegaskan bahwa kekerasan siber dalam berbagai
bentuknya masih terus terjadi di masyarakat dan tidak boleh dipandang sebagai
hal yang wajar. Setiap individunya memiliki hak untuk dihargai, terutama jika
terkait dengan privasi mereka. Penting untuk menyadari bahwa bentuk
kekerasan siber kini mulai dinormalisasi dan dianggap wajar, sehingga semakin
perlu untuk segera ditangani. Namun, diperlukan upaya bersama dalam
menciptakan rasa aman, harmonis, tentram agar masyarakat terlindungi dan

tidak menjadi korban seperti yang ada di serial tersebut.

V.2.3. Saran Praktis
Penelitian ini berupaya meningkatkan pemahaman mengenai meluasnya
kasus kekerasan siber yang sering dianggap remeh, terutama di kalangan

pengguna aktif media sosial. Setiap individunya perlu menyadari dari
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pentingnya menjaga serta menghormati hak privasi dirinya sendiri dan orang
lain. Sehingga peneliti menyarankan untuk selalu berhati hati dan
memanfaatkan media digital secara bijak dan bertanggung jawab, karena hal
tersebut menjadi langkah penting dalam meminimalisasi munculnya korban

kekerasn siber.
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